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SRG merupakan komitmen pemerintah dalam
memberdayakan petani yang kurang memiliki posisi tawar.
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EMENTERIAN Perdagangan mela-

lui Badan Pengawas Perdagangan

Berjangka Komoditi (Bappebti)

menandatangani Perjanjian Kerja
Sama Penyaluran Pembiayaan Skema Subsidi
Resi Gudang ($S8RG) dengan PT Bank Syariah
Indonesia (BSI).

Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan
Sistem Resi Gudang dan Pasar Lelang Komodi-
tas Bappebti Widiastuti mengatakan penan-
datanganan ini diharapkan menjadi langkah
awal untuk menyelesaikan pembiayaan $8RG
di wilayah Aceh yang semua kegiatan pembia-
yaan dan perbankannya dilakukan dengan
menggunakan akad syariah.

“Selain itu, dengan dilaksanakannya kegiat-
an ini, diharapkan turut mendorong berkem-
bangnya pelaksanaan Sistem Resi Gudang
(SRG) di Indonesia secara menyeluruh,” ujar
Widiastuti dalam keterangan resmi, kemarin.

Widiastuti menerangkan, SRG merupakan
komitmen pemerintah dalam memberdaya-
kan petani yang kurang memiliki posisi tawar
dan terbatasnya pilihan selain menjual hasil
budi dayanya dengan harga rendah. SRG di-
harapkan mampu mengubah pola pikir dan
budaya petani daerah yang selama ini hanya
terfokus pada budi daya menjadi petani pe-
bisnis.

“Saat harga komoditas jatuh, petani tidak
perlu segera menjualnya. Mereka dapat me-
nunda penjualan dengan menyimpan barang-
nya di gudang SRG. Sementara, untuk kebu-
tuhan produksi, mereka dapat menggunakan
resi gudang sebagai agunan pinjaman uang di
lembaga keuangan. SRG menjadi suatu bisnis
yang menguntungkan, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan perekonomian daerah
dan nasional,” terangnya.

Terkait pembiayaan, lanjut Widiastuti, bank
dapat memberikan pembiayaan tanpa meng-

gunakan agunan dalam bentuk aset lainnya,
seperti rumabh, tanah dan sebagainya. Namun,
cukup dengan komoditas yang disimpan di
gudang SRG.

Retail Banking Director PT BSI Ngatari me-
nyampaikan pembiayaan SSRG merupakan
komitmen BSImendukung program pemerin-
tah dalam upaya membantu usaha mikro, ke-
cil, dan menengah (UMEM) khususnya sektor
pertanian. Pemberian pembiayaan ini untuk
menjaga kesinambungan produksi komoditas
yang berdampak pada peningkatan penghasil-
an dan kesejahteraan petani.

Pembiayaan SSRG dapat diakses petani
melalui kantor cabang BSI yang tersebar di
wilayah Provinsi Aceh dengan plafon pembia-
yaan maksimal Rp500 juta dengan pricing
setara efektif 6% per tahun atau sama dengan
program kredit usaha rakyat (KUR).

Bank Muamalat

PT Bank Muamalat Indonesia Thk menanda-
tangani Perjanjian Kerja Sama (PKS) Sertifikat
Pengelolaan Dana Berdasarkan Prinsip Sya-
riah Antarbank (5iPA) dengan 7 bank syariah
yaitu Bank Mega Syariah, Bank Victoria Sya-
riah, Bank BTPN Syariah, Bank BCA Syariah,
Bank Aladin, Bank NTE Syariah dan unit usaha
syariah Bank Kaltimtara.

Direktur Utama Bank Muamalat Achmad E.
Permana mengatakan bahwa kemitraan ini
menunjukkan komitmen Bank Muamalat seba-
gai pionir industri keuangan syariah di Tanah
Airuntuk memperkuat struktur moneter yang
berlandaskan prinsip syariah. Selain tentunya
mendukung kebijakan Bank Indonesia menge-
nai pengelolaan instrumen Pasar Uang Antar
Bank Berdasarkan Prinsip Syariah (PUAS).

“Kami optimistis dengan adanya SiPA, maka
kolaborasi sesama bank syariah akan semakin
baik, dan memberikan dampak positif pada
peningkatan volume transaksi pasar sekunder
domestik perbankan syariah,” ungkapnya.
(Des/E-3)
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